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 Pendahuluan: 
Persediaan/inventori secara mikro biasanya merupakan aktiva lancar terbesar dari suatu perusahaan, 
sehingga diperlukan pengukuran yang tepat untuk menjamin laporan keuangan yang akurat. Sedangkan 
secara makro, di dalam statistik neraca nasional inventori dicakup sebagai bagian dari pembentukan 
modal atau dikenal sebagai inventasi fisik di satu wilayah. Tepatnya inventori tersebut menjelaskan 
tentang porsi dari investasi yang telah direalisasikan dalam bentuk barang jadi maupun setengah jadi 
pada berbagai kegiatan ekonomi produksi.  
 
Petunjuk Pengisian: 
Isikan jawaban sesuai dengan kondisi perusahaan pada periode pencacahan. 
 
Skema Pertanyaan: 
Blok I (R.1-4): Tujuan blok ini adalah untuk mengetahui lokasi perusahaan yang dicacah. Blok ini 

mencatat  nama, alamat perusahaan, dan kantor pusat. Pemberian nomor urut 
perusahaan dilakukan di BPS. 

Blok II (R.1-3): Pada blok ini dicatat tentang keterangan petugas pencacah dan pemeriksa serta waktu 
dilaksanakan pencacahan dan pemeriksaan daftar isian. 

Blok III (R.1-4): Pada blok ini ditanyakan mengenai kegiatan usaha yang dilakukan responden, tahun 
dimulainya kegiatan usaha, status badan hukum/usaha dan status kepemilikan modal.  
Perusahaan adalah suatu unit usaha yang dikelola secara komersial dengan tujuan 
menghasilkan barang dan jasa, terletak pada suatu lokasi tertentu dan mempunyai 
catatan administrasi. Yang dimaksud dengan kegiatan usaha disini adalah kegiatan 
usaha utama, artinya kegiatan memproduksi barang dan jasa yang menimbulkan 
output/pendapatan perusahaan paling besar diantara beberapa jenis kegiatan yang 
tergabung dalam suatu perusahaan. 

Blok IVA: Blok ini bertujuan untuk mencatat total nilai produksi, nilai aset, dan nilai inventori. 
(R. 1-3)  Cara pengisian: 

R.1:  Nilai produksi (output). Isikan nilai produksi/output selama tahun 2012, 2013, 
dan 2014, baik yang berasal dari kegiatan utama maupun kegiatan lainnya. 
Khusus sektor perdagangan, nilai produksinya (output) adalah margin 
perdagangan, yang merupakan selisih nilai  jual dan nilai beli.  

R.2:   Nilai aset. Isikan total nilai aset yang tercatat pada akhir tahun 2012, 2013, dan 
2014. Nilai aset yang dicatat di blok IV ini adalah nilai aset menurut harga 
perolehan.  

Blok IVB: Blok ini bertujuan untuk mencatat total nilai inventori triwulanan tahun 2012-2014. 
  
Contoh nilai produksi (output), persediaan, dan aset dalam laporan keuangan: 
 
                      Nilai produksi (output)                                      Nilai persediaan dan aset 
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BLOK V.  VOLUME DAN NILAI PERSEDIAAN AKHIR TAHUN 

Blok ini mencatat informasi mengenai volume dan nilai persediaan menurut komoditasnya pada 
akhir tahun periode 2012, 2013 dan 2014. Terdiri dari 6 kolom yang memberikan informasi jenis inventori, 
volume, dan nilai pada tiap komoditasnya. 
PETUNJUK PENGISIAN: 

Isikan setiap kolomnya sesuai dengan kode berikut ini. Untuk kolom volume diisi sesuai dengan 
banyaknya volume persediaan yang dimiliki perusahaan dan nilai persediaan tersebut dalam satuan ribu 
rupiah. 
1. KODE KOMODITAS 

Kode komoditas dikelompokkan menurut hasil industri yang diklasifikasikan berdasarkan KBLI 2009. 
 

 
 
 

2. KODE SATUAN VOLUME         3. KODE INVENTORI 
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BLOK V. VOLUME DAN NILAI PERSEDIAAN AKHIR TAHUN 2012-2014 
PERHATIAN SEBELUM MENGISI BACA DAHULU PETUNJUK PENGISIAN, ISI DENGAN HURUF CETAK/DIKETIK TINTA HITAM 

 

No 
Nama dan Kode Komoditas  

(3 Digit) 

Kode 
Satuan 
Volume 

Kode 
Inventori 

Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 

Volume 
Nilai  

(Ribu rupiah) 
Volume 

Nilai  
(Ribu rupiah) 

Volume 
Nilai  

(Ribu rupiah) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1                   

2                   

3                   

4                   

5                   

6                   

7                   

8                   

9                   

10                   

11                   

12                   

13                   

14                   

15                   

Catatan: Total kolom (6) Blok V = Kolom 5 Tahun 2012, Blok IVB 

 Total kolom (8) Blok V = Kolom 5 Tahun 2013, Blok IVB 

 Total kolom (10) Blok V = Kolom 5 Tahun 2014, Blok IVB 
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